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Abstract 
Logotype as a Graphic Image in the Major Label and Index Label Visual Identity 
Group Band Context. A logotype will interpret the context of visual identity. Seringai 
band is one example of an indie group that has a strong image through logotype as their 
visual identity. A good and appropriate logotype quality is how to create an appropriate 
identity in forming the characteristics of a band. The use of logotype as a misguided 
visual identity often occurs in Indonesia and the music industry as a facilitator of the 
withdrawal of a visual identity both image and artistically, especially for a band that is 
shaded by a major label. Data on observations conducted in the field show that many 
things that are less than ideal seem like imitation often occurs without us knowing it. 
A good logotype is born from an in-depth research, and facts in the manufacturing 
process, the role of letters emotionally must be able to appreciate the atmosphere 
and taste. By using this type of qualitative research with a descriptive approach, it is 
concluded that the results of the analysis in this discussion can provide education to the 
people of Indonesia. 
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Abstrak 
Logotype Sebagai Citra Grafis Dalam Konteks Identitas Visual Grup Band Major 
Label dan Indie Label. Sebuah logotype akan memaknai konteks dari identitas visual. 
Grup band Seringai menjadi salah satu contoh grup indie yang memiliki citra yang 
kuat lewat logotype sebagai identitas visual mereka. Kualitas logotype yang baik dan 
pantas adalah bagaimana menciptakan sebuah identitas yang tepat dalam pembentukan 
karakteristik sebuah grup band. Penggunaan logotype sebagai identitas visual yang 
salah kaprah kerap terjadi di Indonesia dan industri musik sebagai fasilitator mundurnya 
sebuah identitas visual yang baik secara citra maupun secara artistik, khususnya untuk 
grup band yang dinaungi oleh major label. Data observasi yang dilakukan di lapangan 
menunjukkan banyak hal yang kurang ideal seperti sering terjadinya peniruan tanpa kita 
sadari. Logotype yang baik lahir dari sebuah riset yang mendalam. Fakta dalam proses 
pembuatannya, peranan huruf secara emosionil harus dapat mengapresiasikan suasana 
dan rasa. Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
disimpulkan hasil analisis dalam pembahasan ini dapat memberikan edukasi kepada 
masyarakat Indonesia.
Kata kunci: citra, grup band, identitas visual, logotype, tipografi
*) Dosen Program Studi Desain Komunikasi Visual, FSRD Universitas Trisakti
e-mail: lalatjiwa@gmail.com
2LOGOTYPE SEBAGAI CITRA GRAFIS DALAM KONTEKS IDENTITAS VISUAL GRUP BAND MAJOR LABEL DAN 
INDIE LABEL
Agus Adhityatama
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 1-16
Pendahuluan
Musik selalu dilatari oleh gagasan dan pemikiran sebagai respon, interpretasi dan adaptasi 
yang diekspresikan ke dalam struktur bermusik. Karena bagi peneliti sendiri, seperti perkataan 
Nietszche: “Hidup tanpa musik adalah kesalahan”. Selain musik, peminatan penulis terhadap 
keilmuan tipografi itu sendiri, yang membuat penulis untuk berkarya di wilayah tipografi itu 
sendiri, sampai dengan logo-logo yang berhubungan dengan huruf, yang kita kenal dengan 
nama logotype. Dalam pembuatan sebuah logo yang baik lahir dari sebuah riset yang mendalam, 
dalam pembuatan logotype peranan unsur huruf mampu mewakili unsur emosi yang sangat 
kuat, maka pengetahuan akan tipografi sangat membantu dalam membuat sebuah logotype 
yang baik. Logotype juga bisa di lihat dari segi estetikanya, bagaimana sebuah logotype secara 
pantas terlihat sesuai dengan identitasnya. Dengan menggunakan label atau kemasan yang 
berbeda satu dengan yang lain, pasar maupun pihak terkait lainnya dapat dengan mudah 
mengenali produk yang mereka inginkan. Pihak manufaktur ini kemudian menambahkan nama 
dari perusahaan pembuat produk, ataupun nama produk itu sebagai identitas mereka. Tiap 
nama didesain, dibentuk, dan diolah sedemikian rupa oleh masing-masing perusahaan, hingga 
kemudian muncul apa yang kita kenal dengan “logotype”, di mana untuk pertama kalinya 
sebuah nama dan tanda (simbol) digabungkan. Hasilnya sangat mengejutkan, dan membuat 
logotype jadi sangat populer. Logotype yang baik akan menjadi tolok ukur keberhasilan dan 
kesuksesan sebuah band, apakah musik yang diusung itu sesuai dengan pencitraan band itu 
sendiri. Sebuah logotype yang buruk akan menimbulkan kesan bahwa pelaku musik seakan 
tidak terlalu peduli dan tidak terlalu mementingkan yang mereka anggap remeh. Antara 
lain tindakan mimesis yang tidak transparan menimbulkan pencurian ide, meniru bahkan 
menggunakan identitas band lain.
Terkait dengan judul penelitian, peneliti akan menjabarkan pengertian seperti citra atau 
image, yaitu sesuatu yang ditangkap secara perseptual, akan tetapi tidak memiliki eksistensi 
substansial, di mana setiap grup band harus mempunyai citra yang kuat dalam memperkenalkan 
ke khalayak, khususnya pengemar musik, ketika proses imagologi tiap band harus tetap 
teraplikasikan ke khalayak yang melihatnya. Imagologi adalah ilmu tentang citra atau imaji, 
serta peran teknologi pencitraan dalam membentuknya (Piliang, 2011: 319). Identitas yang kuat 
akan membentuk proses imagologi itu sendiri, di mana identitas merupakan karakter pribadi 
yang khas pada diri seseorang individu dalam relasinya dengan individu-individu lain secara 
sosial. Keanomalian yang kini terjadi dalam industri musik Indonesia yang menyebabkan tak 
terpikirkan baik dari pelaku musiknya, industri, penggemar grup band tersebut akan pentingnya 
sebuah simbol atau logotype sebuah grup band itu sendiri.
Logotype itu sendiri adalah logo yang menggunakan word mark (kata/nama dengan unsur 
tipografi) yang bisa dilihat dari segi estetisnya, apakah mempunyai nilai kepantasan yang 
tinggi atau tidak secara estetis. Dilihat dari sudut elemen desain, seperti ilustrasi, fotografi 
dan tipografi, masing-masing elemen desain tersebut juga berkembang menjadi sebuah satu 
keilmuan yang bisa mendukung keilmuan lain.
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Bicara mengenai huruf dalam tipografi, huruf merupakan bagian terkecil dari struktur bahasa 
tulis dan merupakan elemen dasar untuk membangun sebuah kata atau kalimat. Rangkaian 
huruf dalam sebuah kata atau kalimat bukan saja dapat memberikan suatu makna yang mengacu 
kepada sebuah objek atau gagasan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menyuarakan suatu 
citra ataupun kesan secara visual (Danton, 2001: 2).
Jika kita tarik ke belakang, di abad ke-19, logo marak dipakai dan dikenal masyarakat karena 
pengaruh revolusi industri, semua berlomba membuat produk yang berjumlah banyak. Tidak 
sedikit pabrik yang memproduksi barang yang sama, dan untuk membedakannya dipakailah 
huruf yang kini dikenal sebagai logotype. Kini makna logo sudah berubah, tidak hanya sebagai 
tanda atau simbol. Logo adalah sebuah nilai kepercayaan pasar, yang membutuhkan jaminan 
dan logo hadir sebagai jaminan nilai bagus dari sebuah produk. Logo juga sebagai “wajah” yang 
akan lebih mudah diingat oleh khalayak ramai. Logo adalah identitas atau jati diri siapakah 
yang memproduksi barang atau jasa yang dijual kepada konsumen. Perkembangan makna 
logo kini menjadikan masyarakat sekarang lebih peduli akan logo, dan kini didukung dengan 
hukum hak cipta dari sebuah logo untuk menghindarkan penyalahgunaannya. Menurut Nico 
A. Pranoto seorang Creative Director dari Banana Inc, sebuah fakta tentang logo di Indonesia 
ketika kita mengharapkan sebuah logo tampil sebagai wajah dari sebuah perusahaan, yang 
terjadi banyak sekali nilai personifikasi itu hilang, dan kemiripan satu logo dan lainnya menjadi 
bermunculan di mana-mana. Maka wajarlah ada sebuah pernyataan miring tentang logo 
dengan kalimat berikut, bahwa perkembangan logo di Indonesia menarik, namun tidaklah 
baik. Menarik karena kini banyak sekali logo-logo baru yang bagus sekali, namun banyak pula 
logo yang sangat palsu dengan kata lain meniru habis-habisan (Majalah Concept, 2007: 13).
Tipografi tidak hanya menjadi unsur pelengkap, namun huruf sudah dapat diciptakan dengan 
pendekatan apapun, seperti teknik cutting, distorsi dengan bereksperimental lewat tipografi 
yang diharapkan menjadi solusi yang baru yang tidak hanya sekedar teks. Ada contoh kasus, 
seperti kita bisa melihat fakta yang berkembang sekarang, kesalahan atau ketidakpekaan dalam 
tipografi akan merusak komunikasi visual yang ada. Jadi tipografi tidak hanya menjadi alat 
pelengkap saja namun sudah menjadikan tipografi sebagai media yang paling efektif. Penulis 
tertarik mengambil topik ini karena keresahan penulis tentang penggunaan logotype grup band 
yang salah kaprah dan kurang tepat, karena bagi penulis hal ini perlu diteliti lebih mendalam 
tentang logotype sebagai identitas grup band. Harapan penulis adalah bagaimana penelitan ini 
akan menjadi edukasi yang bermanfaat bagi para desainer grafis, pecinta musik, dan musisi 
sebagai pelaku pada industri musik ini.
Berawal ketika penulis terjun dalam industri musik Indonesia, namun industri musik kini telah 
menjadi kuburan bagi pelaku musik yang memiliki karya yang baik, artinya apa yang disajikan 
sekarang seakan telah menjadi tuan rumah di negeri sendiri yang membuat industri musik 
di Indonesia makin hancur. Keinginan pasar yang justru diikuti oleh industri yang notabene 
adalah pasar kelas bawah, industri seolah-olah membiarkan pembentukan citra yang buruk, 
4banyak band yang berlomba mengejar pasar. Namun hal tersebut di atas sangat kontradiktif 
dengan indie label yang memfasilitasi grup band independen yang sarat akan kualitas yang 
baik, terbukti dengan banyak grup band indie yang pentas di luar negeri dan secara musikalitas, 
kemasan dan prestasi patut diperhitungkan oleh grup band luar negeri.
Metode
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut 
Burhan Bungin, penelitian kualitatif adalah penelitian di mana peneliti menangkap berbagai 
fakta atau fenomena melalui pengamatan di lapangan. Dalam membedakan beberapa kelas 
citra berikut ini: (1) Citra grafis, Mitchel menjelaskan citra pada tingkat ontologi bahwa citra 
grafis adalah citra yang dibentuk oleh elemen-elemen visual yang konkret di dalam ruang-
waktu (garis, bentuk, bidang, tekstur). (2) Citra optikal yang merefleksikan objek yang konkret 
pada cermin, yang elemen-elemen visualnya tidak menempati raung-waktu yang konkret. (3) 
Citra perseptual adalah penampakan visual sebuah objek sebagaimana dia hadir di dalam 
pikiran seseorang, berupa sense datum. (4) Citra mental adalah elemen-elemen visual yang 
hadir dalam dunia mental (pikiran), dan belum tentu ada di dalam ruang-waktu yang konkret, 
seperti mimpi, memori, ide, fantasi. (5) Citra verbal adalah elemen-elemen yang bersifat 
linguistik, yang gambaran atau lukisan yang hadir ketika bahasa verbal digunakan baik dalam 
bentuk deskripsi maupun metafora (Thomas, 1995: 446). 
Citra juga hadir dalam pembentukan logotype sebagai identitas visual grup band. Pembatasan 
ruang lingkup penulis adalah pada tinjauan penggunaan logotype sebagai identitas visual yang 
kurang tepat. Pemilihan objek juga lebih difokuskan kepada grup band Major Label dan Indie 
Label di mana grup band Major Label juga harus belajar banyak tentang nilai keartistikan 
sebuah logotype dalam konteks identitas visual, berbeda dengan grup band Indie Label yang 
secara sadar mengangkat peranan identitas visual untuk menghargai nilai keberadaan mereka 
di tengah masyarakat Indonesia.
Hasil dan Pembahasan
Pada dasarnya identitas visual merupakan sebuah ungkapan ekspresi visual yang ditampilkan 
secara sistematis dan dapat menunjukkan citra usaha. Tidak hanya itu, identitas dapat berupa 
usaha seseorang, organisasi maupun sebuah bangsa dalam menciptakan citra yang bertujuan 
untuk membentuk persepsi seseorang terhadap mereka (Heskett, 2002: 125). Identitas ini 
memiliki bentuk berupa simplifikasi dari konsep dan ide-ide kompleks yang dimiliki tiap 
orang atau perusahaan. Tugas sebuah identitas tidak hanya sebagai tanda pengenal instan tapi 
juga sebagai simbol kepercayaan dari konsumen. Kesuksesan identitas ini kemudian hanya 
dapat dicapai apabila citra yang ditampilkan didukung oleh komitmen terhadap kualitas barang 
dan jasa, dan identitas visual dapat dihasilkan melalui hubungan manusia, lingkungan dan 
ideologi yang dibangun oleh tiap grup band. Dalam konteks musik khususnya yang digerakan 
secara indie, dapat diartikan saling menghormati satu sama lain karena setiap pelaku musik 
memerlukan karakter yang berbeda dengan musik yang dimainkan oleh grup band lainnya. 
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5Banyak cara menunjukan identitas melalui visual, di antaranya seperti logo. Dalam setiap grup 
band, pada umumnya memiliki logo, namun pengertian logo tetap sama, yaitu merupakan sebuah 
simbol yang dirancang untuk mewakili karakter dan menjadi identitas dari tiap grup band. 
Logo merupakan bentuk ekspresi dan bentuk visual dari konsepsi sebuah grup band yang 
dibentuk serta merupakan simbol visual yang memiliki karakteristik grup band yang 
bersangkutan. Morioka memaparkan bahwa logo adalah simbol yang unik, khas dan khusus 
yang berfungsi sebagai pembeda atau membedakan, yang dimiliki oleh suatu objek, seseorang, 
jasa, perusahaan dan wujud atau perwujudan dari suatu ide. Morioka memaparkan fungsi logo, 
adalah sebagai berikut:
1.  Mark, adalah logo sebagai simbol yang digunakan sebagai atau menunjukan kepemilikan 
akan sesuatu.
2.  Trademark, adalah logo sebagai sebuah nama atau simbol yang digunakan untuk 
menunjukan bahwa produk tersebut milik suatu perusahaan atau telah terdaftar.
3.  Signature, adalah logo sebagai sebuah mark atau tanda yang unik, khas dan berbeda atau 
kombinasi dari beberapa bentuk-bentuk visual.
4. Identity, adalah kombinasi suatu logo atau suatu sistem visual yang terdiri dari bentuk 
pencitraan, warna dan tipografi serta sebuah pernyataan yang saling mengisi dan 
melengkapi untuk membentuk sesuatu pesan yang unik dan terpadu akan suatu perusahaan, 
seseorang, objek maupun sebuah ide.
5.  Brand, adalah logo sebagai pembentuk atau membentuk persepsi di dalam benak 
konsumen terhadap pengalamannya akan atau terhadap suatu produk, jasa dan perusahaan 
maupun ide tertentu (Marioka, 2004).
Tipografi merupakan pencerminan dari suatu ideologi, di mana pencerminan tersebut 
diterapkan sebagai tanda-tanda dari berbagai logo grup band di Indonesia, yang mempunyai 
ruang lingkup di industri musik baik major label maupun indie label menggunakan unsur-unsur 
yang sama, yaitu unsur huruf. Dari hal tersebut, perwujudan identitas yang dikembangkan oleh 
tiap grup band menjadi sebuah tuntutan dan harus dapat mewujudkan kebaruan dan lebih fokus 
juga terhadap identitas visual itu sendiri, yaitu lewat tipografi. Ideologi adalah lebih sekedar 
sistem dari idea atau nilai. Ia memerlukan hubungan antara arti tekstual dan bermacam-macam 
kelompok yang terlibat dalam membuat dan menerima teks. 
Ideologi sangat dipengaruhi politik dari kehidupan sehari-hari: hubungan kekuasaan, yang 
didefinisikan dengan kepentingan kelompok atau kelas tertentu, di mana untuk setiap pribadi 
menjadi suatu kebiasaan dalam berhubungan satu dengan yang lain (Thwaites, 1994: 155). 
Dalam pengertian ini ideologi dapat juga diartikan sebagai relasi antara makna suatu tanda 
dengan kelompok yang membuat dan membaca tanda tersebut, di mana ideologi yang 
diciptakan dan disisipkan pada tanda-tanda secara tidak sadar menjadi suatu kebiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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6Logotype Sebagai Identitas Visual Grup Band
Identitas visual pada logotype grup band mempunyai fungsi untuk membangun karakteristiknya 
agar mudah untuk dikenali dan akan diingat, bahwa setiap organisasi dan perusahaan 
menyadari bahwa logo sebagai identitas visual merupakan hal yang sangat penting dan utama 
dalam menunjukan, memperlihatkan dan mengekspresikan kepribadian dan visi misi mereka 
kepada khalayak yang dituju atau target sasaran. Logo yang terdiri dari elemen bentuk, warna, 
rangkaian huruf dan penampilan keseluruhan logo tersebut tersebut, dirancang sedemikian 
rupa untuk mengekspresikan, memvisualisasikan dan mengkomunikasikan visi-misi, nilai-
nilai perusahaan, filosofi, standar dan tujuan perusahaan (Atsar, 2014: 10).
Logotype sebagai identitas visual grup band juga harus memiliki karakteristik dan visual yang 
tepat. Unsur huruf dalam logo grup band sejak era 70-an hingga saat ini satu hal yang secara 
tidak langsung menjadi kewajiban tiap grup band untuk memberikan identitas kepada band-
nya melalui logo font atau yang biasa kita sebut logotype. Seolah-olah bila tidak menggunakan 
unsur tipografi itu bukan logo band. Alasannya jelas cukup kuat kenapa harus huruf, yaitu 
karena sebagai perangkat komunikasi visual yang kuat. Hal tersebut terlihat dengan berbagai 
pandangan yang tak terbatas dalam menyampaikan pesan lewat huruf. Huruf tidak hanya 
bisa dibaca namun harus dapat mengapresiasikan suasana dan rasa, bahwa urutan dan proses 
pengenalan dasar terhadap visual suatu logo, adalah sebagai berikut:
1. Bentuk
Otak manusia pada tahap awal dan yang paling mendasar adalah mengakui, mengenal 
dan mengingat bentuk suatu visual. Visual berupa gambar dapat diingat, dikenal dan 
diakui secara langsung. Suatu bentuk visual gambar yang unik dan khas dapat dikenal 
dan diingat dengan lebih cepat.
2. Warna
Warna adalah urutan kedua di dalam proses mengenal dan mengingat dari suatu bentuk. 
Warna dapat memicu emosi dan membangkitkan asosiasi terhadap suatu merek. Suatu 
warna yang unik pada suatu merek, tidak hanya untuk membangun kesadaran akan 
merek tersebut tetapi juga untuk mengekspresikan diferensiasi atau perbedaan dengan 
merek lainnya.
3. Konten atau isi keseluruhan
Adalah proses mengenal, mengingat dan memahami dengan melihat secara keseluruhan 
elemen-elemen visual yang terdapat pada suatu gambar (Wheller, 2003).
Dalam hal ini pada suatu era industri musik di Indonesia sempat mengemuka di Indonesia 
khususnya Jakarta, di mana desainer grafis memiliki peran dalam memasyarakatkan ideologi 
huruf sebagai tipografi melalui berbagai hal. Maraknya teknologi digital tidak akan mengubah 
keberfungsian huruf sebagai perangkat komunikasi visual yang kuat. Hal itu terlihat dengan 
berbagai pandangan yang tak terbatas dalam menyampaikan pesan lewat huruf, mulai dari 
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7desain kemasan, media publikasi print out seperti sampul CD, majalah, poster, logo, bahkan 
sampai video musik. Selain melalui promosi dan kampanye bahkan secara menyeluruh 
terprogram dan berkesinambungan, ada salah satu di antaranya yaitu penetapan ideologi sebuah 
huruf ini pada unsur lambang-lambang pada grup band. Strategi penulisan didasarkan pada 
pengalaman fenomenologis pada era 70-an hingga kini antara band major label dan band indie 
label yang ketika itu banyak bermunculan grup-grup band baru di Indonesia secara signifikan.
Menurut pemaparan Denny Sakrie (alm) pada era 70-an, seolah-olah ada “keharusan” bahwa 
musik rock progresif adalah campur sari antara musik rock dengan musik tradisional, serta 
lirik-lirik lagu yang cenderung ke arah kritik sosial. Tetapi, tak semua grup yang berkiblat 
pada art rock (istilah yang dipakai sebelum istilah rock progresif), yang mencampur musik 
barat dan timur dalam komposisinya. Grup rock terkenal seperti SAS dari Surabaya, tercatat 
cukup intensif membawakan repertoir dari ELP, seperti Karn Evil #9 hingga Pictures at an 
Exhibition yang sangat rumit (Kompas, 2002: 3-4).
Dari pemaparan di atas grup band SAS di era 70-an membentuk karakteristik grupnya lewat 
keartistikan logo sebagai identitas visual mereka. Grup ini mencerminkan bahwa grup band 
ini bertahan dari tahun 1975 hingga tahun 1993, walaupun sebelumnya band ini adalah cikal 
bakal dari AKA band yang dibentuk tahun 1967. Melalui pengamatan fenomenologis ini 
banyak yang menyatakan bahwa unsur tipografi masih menjadi pilihan sebagai identitas visual 
genre musik rock.
Gambar 1. Logotype SAS pada Album “Metal Baja”
(Sumber: Koleksi pribadi)
Selain grup band SAS, pada tahun 90-an grup band Slank juga memiliki logotype yang baik. 
Pendekatan bentuk kupu-kupu yang digabungkan dengan unsur tipografi, membuat logo Slank 
layaknya sebuah simbol kupu-kupu yang terus bermetamorfosis menuju kesempurnaannya. 
Simbol yang tepat untuk menggambarkan kisah mereka sejak tahun 1983 sampai 1989. 
Konsep itu dialami oleh anak-anak Slank. Maka lahirlah logotype grup band Slank, namun 
kini mereka melakukan perubahan sebanyak dua kali. Meskipun demikian menurut penulis 
LOGOTYPE SEBAGAI CITRA GRAFIS DALAM KONTEKS IDENTITAS VISUAL GRUP BAND MAJOR LABEL DAN 
INDIE LABEL
Agus Adhityatama
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 4, Nomor 1, April 2019, pp 1-16
8dan beberapa orang yang memang menggemari grup band Slank, logo yang dibuat pertama 
kali terbilang masih sangat baik, secara komposisi memiliki komposisi yang sangat simetris.
Gambar 2. Logotype Slank pada Album “suit-suit he..he..(gadis sexy)”
(Sumber: Koleksi pribadi)
Di bawah ini adalah klasifikasi genre dan karakteristik grup band rock yang pendekatan 
identitasnya melalui tipografi yang sangat kuat, terpampang jelas bahwa peranan tipografi 
dalam pembentukan identitas sangat mempengaruhi karakteristik grup band. Kekuatan 
tipografi menjadi hal yang sangat menggelitik peneliti untuk membuktikan bahwa 
tanpa unsur visual atau gambar tetap bisa memperkuat citra grafis sebuah grup band.
Gambar 3. Parade Logotype Grup Band Rock
(Sumber: http://www.thrashhits.com/wpress/wp-content/uploads/2012/04/metal-logos.jpg)
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Selain itu terdapat contoh kasus pada grup band di luar negeri yang sangat kuat identitas 
visualnya melalui logogram, namun hal itu juga melewati proses panjang hingga mempunyai 
identitas visual yang kuat. Walaupun pembahasan penulis lebih ke arah tipografi, khalayak 
tanpa harus membaca hurufnya sudah sangat mengenal logogram yang sudah sangat ikonik. 
Logo yang baik akan menjadi tolok ukur keberhasilan dan kesuksesan sebuah band, apakah 
musik yang diusung itu sesuai dengan citra grup band itu sendiri. Di bawah ini adalah contoh 
logo-logo yang kuat secara ikon.
Gambar. 4. Logogram Grup Band yang Sudah Menjadi Ikon
(Sumber: http://www.kerrangradio.co.uk/music/features/greatest-rock-band-logos/)
Identitas visual merupakan hasil hubungan manusia, lingkungan dan ideologi yang dibangun 
oleh tiap grup band. Dalam musik khususnya yang digerakkan secara indie dapat diartikan 
saling menghormati satu sama lain, karena setiap pelaku musik memerlukan karakter yang 
berbeda dengan musik yang dimainkan oleh grup band lainnya. Banyak cara menunjukan 
identitas melalui visual, di antaranya seperti logo, ikon dan maskot yang dihadirkan dalam 
berbagai barang, baik yang sifatnya fungsional maupun untuk hanya sekedar dipajang.
Logotype lahir sebagai identitas. Pada beberapa kejadian yang ada di Indonesia, identitas 
kadang sangat terabaikan bahkan terlihat tidak stabil dan sangat rapuh. Logo hanya sebagai 
pelengkap sebuah band, padahal kalau kita melihat di barat, logotype sebuah band bukan saja 
sekedar pelengkap namun sudah menjadi peran penting dalam pembentukan karakteristik grup 
band tersebut, yang juga mengikat sebuat penggemar fanatik secara emosional seperti membeli 
merchandise yang visualnya menggambarkan logotype band tersebut, bahkan untuk hal sangat 
ekstrim bisa dilakukan seorang penggemar fanatik, sebuah logotype band favoritnya bahkan 
bisa digambar di tubuhnya melalui tattoo. 
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Gambar 5. Tattoo Logotype Band Metallica
(Sumber: https://id.pinterest.com/pin/359725088956533192/)
Fakta-fakta yang ditemukan menguraikan keresahan peneliti ketika menemukan identitas 
grup band yang hanya sekedar lewat bahkan tidak terpikirkan bagaimana membuat sebuah 
identitas yang kuat dan terekam lewat logotype yang sesuai dan punya karakter yang sangat 
kuat. Selain itu yang paling menyedihkan adalah terjadi pada banyak grup band mainstream 
yang dinaungi oleh major label. Melalui wawancara yang dilakukan dengan komunitas grup 
band yang tergabung dalam major label, pengabaian grup band major label disebabkan karena 
mereka hanya terima jadi logotype dan artwork sampul albumnya. Band major label lebih 
mengutamakan main di acara off air sesering mungkin.
Kategorisasi Logotype Grup Band Major Label dan Indie Label
Pemakaian logotype dalam identitas visual sebuah grup band secara sadar dibuat dan dapat 
diuji ke khalayak ramai, namun kadang ada beberapa grup band yang kurang memperhatikan 
unsur “rasa” dalam sebuah keartistikan sebuah logotype. 
Berikut ini ada beberapa contoh kasus yang ditemukan, bahwa bagaimana identitas sebuah 
grup band tidak digarap secara serius.
1. Kurangnya eksplorasi pada logotype.
Seperti grup band major label Nidji murni memakai typeface yang bernama Danube, 
grup band Pas yang kini kembali di jalur indie label memakai typeface bernama 
Gungsuh. 
   
Gambar 6. Logotype Band Nidji dan Pas Band
(Sumber: Editing Penulis)
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2. Penerapan logotype pada grup band yang tidak sesuai dengan citranya.
Kalau diperhatikan secara seksama, logotype grup major label band Ungu tidak sesuai 
dengan genre yang dimainkan, huruf “g” yang melambangkan devil horns, sedangkan 
secara musikalitas band Ungu memainkan genre pop. Logotype grup band The 
Upstairs juga tidak sesuai dengan genre disco-new wave yang mereka mainkan. Bentuk 
dan karakter huruf tajam-tajam seperti grup band heavy metal, walaupun kalau kita 
lihat secara keseluruhan tidaklah jelek, namun terasa kurang sesuai. Selain itu sangat 
terasa karakter huruf Jepang pada logotype grup band Koil, yang notabene mereka 
memainkan musik bergenre rock industrial, sangat tidak sesuai dengan logotype-
nya. Walaupun secara citra, antara fashion dan genre yang dimainkan sangat sesuai.
  
Gambar 7. Logotype Band The Upstairs, Band Ungu dan Band Koil
(Sumber: http://allfreelogo.blogspot.com/2011/06/logo-ungu-band.html, http://www.nagaswara.co.id/artis/
album/47/koil, http://randipopo.wordpress.com/2010/07/22/profil-the-upstairs/)
3. Peniruan logotype, tanpa atau secara sadar.
Pada hakikatnya dalam sejarah pembentukan identitas lewat logotype, grup band 
rilisan Republik Cinta Management (RCM) yang sangat jelas melakukan peniruan ide 
terhadap identitas grup band heavy metal besar.
 
Gambar 8. Logotype Band Metallica + Megadeth = Mahadewa
(Sumber: http://www.socialphy.com/posts/music/2707/The-Big-4-Of-Trash-Metal.html)
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Gambar 9. Album Mahadewa “Past to Present”
(Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Past_To_Present.jpg)
 




Sebuah contoh kasus seperti grup band Mahadewa, sebuah grup band major label yang telah 
mengeluarkan album di tahun 2011 bahkan jelas-jelas meniru logotype dua grup band heavy 
metal terbesar di dunia, yaitu Metallica dan Megadeth. Langkah grup band Mahadewa juga 
diikuti oleh grup band The Rock yang jelas mengambil Font Identity film “The Godfather” yang 
ketiga-tiganya baik Metallica, Megadeth, maupun “The Godfather” sudah menjadi identitas 
yang sangat ikonik, dengan menancapkan citra yang kuat, baik dan sesuai. Bagi penulis ini hal 
yang cukup fatal dan prinsipil karena sisi kreativitas dan keaslian benar-benar hampir tidak 
ada sama sekali, padahal khalayak di Indonesia itu sudah cukup cerdas, dan khalayak yang 
menggemari musik rock itu hampir 70 persen. Hal serupa juga terjadi pada band Kuburan, 
dari segi pencitraan sudah jelas, secara positioning grup band ini ingin membuat citra dengan 
kemasan horror dan gothic dari segi fashion, tapi dari segi musik mereka memainkan musik 
poprock komedi, dari nama, logotype, musik, kemasan band-nya, Kuburan band sangat 
kontradiktif, dari segi logotype Kuburan band ini meniru logotype band swedia Europe, yang 
terkenal dengan lagu “The Final Countdown”.
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Gambar 11. Logotype Band Kuburan dan Band Europe
(Sumber: http://satria-perdana.blogspot.com/2009/05/album-baru-kuburan-band.html, 
www.distbox.com/europe/accessories/europe-final-countdown-limited-edt-record.html)
Dalam hal ini peranan seorang desainer grafis yang menciptakan kini dipertanyakan, apakah 
hal-hal tersebut memang murni kreativitas atau hanya sekedar mengikuti klien yang akan 
berujung untuk mengisi perut yang kosong. Hal ini yang menjadi tanggung jawab kita bersama. 
Apakah kebutuhan logotype sebagai identitas sebuah band dipandang perlu? Ya, jelas sangat 
perlu, kalau tidak hal-hal tersebut yang akan terjadi seperti di atas. Untuk itu harus ada edukasi 
lebih untuk keterlibatan industri musik, desainer grafis, pelaku musik bahkan penggemar 
musik. Namun sangat disayangkan, edukasi itu hanya mencakup di luar negeri tetapi tidak 
di Indonesia. Faktanya, di tengah carut marutnya industri musik Indonesia, band major label 
juga seakan tidak peduli, mereka hanya sekedar memenuhi panggilan on air dan off air. Grup 
band papan atas seperti dipaparkan di atas adalah band major label Indonesia yang bagus 
secara musikalitas tapi karena mereka sudah terlibat dalam industri musik ini, karena major 
label sudah jelas mencari grup band yang bisa menjual musiknya, bahkan lebih cenderung 
menjual tanpa menghiraukan pasar yang dituju. Untuk membedakan grup band indie dengan 
grup band major adalah grup band indie dalam berkarya atau bermusik dilakukan lebih jujur, 
dan lebih peduli dalam mengemas sebuah band, mulai dari perancangan logo, artwork album, 
merchandise band seperti T-shirt, poster, wirstband, patch, sampai sepatu, dan hal tersebut 
tidak terjadi pada grup band major label, karena mereka tidak memikirkan bagaimana identitas 
dibentuk. Hal ini tidak terjadi terhadap grup band indie karena mereka benar-benar sadar bahwa 
identitas itu penting dan logotype menjadi jembatan bagaimana identitas itu diperjuangkan. 
Hal-hal seperti itu telah dilakukan oleh beberapa grup band indie label seperti Burgerkill, 
Seringai, The S.I.G.I.T, White Shoes and The Couple Company, SORE, Payung Teduh, dan 
lain-lain. Mereka grup band indie label yang telah mengharumkan nama Indonesia.
Logotype Grup Band Seringai Menjadi Sebuah Standarisasi 
Penulis akan memberi sampel grup band Seringai, yaitu sebuah grup band indie label yang 
sudah terbentuk dari awal tahun 2002. Grup band ini patut menjadi role model bagi grup 
band rock yang ada Indonesia, karena dari segi aransemen musik, lirik, kemasan, pencitraan 
sampai artwork yang ada pada merchandise mereka sangat kaya. Band ini telah mengeluarkan 
3 album penuh, 2 paruh album, 1 DVD dokumenter berjudul “Generas Menolak Tua” yang 
disutradarai Bramantyo Hernomo, bahkan single mereka, “Taring”, dirilis dalam bentuk free 
download telah diunduh sebanyak 1250 downloader dalam waktu 5 menit saja. Bahkan mini 
album mereka “High Octane Rock” ini dirilis dalam format vinyl 7 inch yang dirilis oleh label 
dari Singapura, Vanilla Thunder yang masih satu naungan dari Slap Bet Records. Rilisan ini 
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dirilis secara terbatas hanya 30 keping dengan 10 keping berwarna putih dan 20 berwarna 
bening, di Indonesia album ini sudah sold out. Media sosial seperti Twitter juga menempatkan 
Seringai sebagai salah satu band yang memiliki jumlah follower yang cukup banyak, sampai 
saat ini (Sabtu, 15 Desember 2018) sudah mencapai 174 ribu followers, dan akun Instagram 
mereka dengan followers sebanyak 213 ribu. Puncaknya mereka ketika mereka menjadi band 
pembuka grup sebesar Metallica di Gelora Bung Karno, Senayan, pada tanggal 25 Agustus 
2013 silam. 
Logotype grup band Seringai yang sangat kuat dapat menjadi standar logo yang baik, yang 
sesuai dengan karakteristik musik yang dimainkan dan para personil yang memiliki karakteristik 
yang kuat untuk masing-masing pribadi personilnya, dan hal itu membuat mereka sebagai grup 
band semakin kreatif dan semakin inovatif dalam membuat artwork di merchandise untuk 
memuaskan hasrat para “serigala militia” sebuatan fans mereka. Keterikatan sebuah band dan 
fans akan terasa intim ketika mereka sama-sama dalam suasana konser, apalagi ketika mereka 
merayakan koor bersama lagu yang mereka suka, dan memakai T-shirt band favorit mereka.
Gambar 12. Logotype Band Seringai
(Sumber: www.reverbnation.com/seringai)
Saat ini image logotype sangat sesuai dengan identitas, karakteristik, dengan merubah tingkat 
ketajaman dalam stroke anatomi hurufnya yang disesuaikan dengan genre musiknya juga. 
Namun juga tidak mengurangi tingkat readability dan legibility-nya yang masih sangat 
baik, tanpa kurang satu apapun. Prinsip desain pada komposisi logotype grup band Seringai 
sudah memiliki prasarat prinsip visual barat yaitu terdiri dari keseimbangan (balance), irama 
(rhythm) dan kesatuan (unity). Pada elemen dasar rupa, warna logotype untuk penempatan di 
dalam merchandise grup band Seringai hampir dipastikan selalu hitam dan putih.
Aplikasi Logotype Grup Band Seringai pada Merchandise
Dalam hal merchandise band Seringai juga tidak kalah dengan band luar negeri. Mereka sadar 
betul arti bentuk promosi yang sangat kuat. Merchandise mereka tersebar hampir di seluruh 
penjuru nusantara, bahkan penulis juga sering menemukan T-shirt palsu band Seringai di 
lapak-lapak di blok M, Jakarta. Selain ilustrasi yang memang memiliki simbol-simbol yang 
dekat dengan para remaja sebagai fans grup band Seringai, seperti simbol tengkorak dan 
senjata tajam, di bawah ini adalah berbagai macam merchandise yang band Seringai pernah 
produksi, mulai dari atas kepala sampai kaki.
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Gambar 13. Aplikasi Logotype pada Merchandise Grup Band Seringai
(Sumber: www.omuniuum.net)
Grup band Seringai yang salah satu personilnya juga merangkap sebagai illustrator sangat sadar 
bahwa peranan simbol yang diidentitaskan sebagai logotype harus dapat mewakili karakteristik 
grup mereka dan menurut dari sudut pandang penulis, logotype mereka dapat dikategorikan 
unik dan dekoratif karena pemilihan typeface yang sesuai, lalu bisa dikembangkan sesuai 
dengan pengetahuan dan keilmuan desainer grafis. Logotype band yang berhasil dipandang 
unik secara artistik, karena sesuai dengan citra, ideologi dan karakteristik sebuah grup band, 
dan logotype grup band Seringai bisa menjadi edukasi baik untuk illustrator, desainer, grup 
band maupun khalayak ramai, karena logotype tersebut memiliki readability dan legibility 
yang sangat baik, yang diharapkan khalayak lebih peduli secara emosionil, tidak hanya bisa 
dibaca dan dirasakan, namun harus dapat mengapresiasikan suasana dan rasa. 
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Simpulan
Logotype merupakan identitas visual yang memiliki citra, ideologi, karakteristik yang kuat 
untuk sebuah band. Banyak kasus yang terjadi pada grup band major label di Indonesia, bahwa 
sebuah identitas visual kadang luput dari pandangan, bisa terlihat tidak stabil dan sangat rapuh, 
di mana logotype hanya sebagai pelengkap sebuah grup band. Penulis mengambil sample 
grup band indie label yaitu grup band Seringai yang sangat sadar akan posisi logotype dalam 
kaitannya dengan aspek artistik visual. Kehadiran logotype mempunyai tujuan selain sebagai 
bentuk promosi, juga untuk membangun citra dan identitas yang baik. Berbicara tentang 
tipografi sendiri rasanya tidak lagi hanya menjadi unsur pelengkap, namun huruf sudah dapat 
diciptakan dengan pendekatan apapun, seperti teknik cutting, distorsi dengan bereksperimental 
lewat tipografi yang diharapkan menjadi solusi yang baru yang tidak hanya sekedar teks dan 
sebagai identitas visual yang kuat untuk sebuah grup band tersebut, yang dapat mengikat 
sebuat penggemar fanatik secara emosionil, seperti membeli merchandise yang visualnya 
menggambarkan logotype band tersebut.
Keberfungsian huruf sebagai perangkat komunikasi visual yang kuat terlihat dengan berbagai 
pandangan yang tak terbatas dalam menyampaikan pesan lewat huruf, mulai dari print out 
sampai video klip yang tidak lagi menyampaikan suatu pesan atau gagasan yang spesifik, tapi 
mencitrakan sebuah gaya yang memiliki hubungan dengan khalayak tertentu, di mana peranan 
desain grafis harus mempunyai kebebasan menciptakan visualisasi pesan dengan huruf. Ada 
contoh kasus, seperti kita bisa melihat fakta yang berkembang sekarang, yaitu kesalahan 
atau ketidakpekaan dalam tipografi akan merusak komunikasi visual yang ada, karena selain 
ilustrasi, tipografi dipandang sebagai media yang paling efektif dalam konteks identitas visual. 
Data observasi yang dilakukan di lapangan menunjukan banyak hal yang kurang ideal sering 
terjadi yaitu peniruan logotype yang terjadi tanpa kita sadari. Logotype yang baik lahir dari 
sebuah riset yang mendalam, dan faktanya dalam proses pembuatannya peranan huruf secara 
emosionil harus dapat mengapresiasikan suasana dan rasa. Grup band Seringai hadir sebagai 
jawaban sebagai bentuk edukasi terhadap masyarakat Indonesia.
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